



 PEMBINAAN REMAJA PUTUS SEKOLAH  
DI BALAI PENYANTUN ANAK DAN REMAJA “MAKAARUYEN” TOMOHON 
 
oleh: 




Sebagai generasi penerus bangsa, remaja membutuhkan peluang dan kesempatan untuk 
menuntut ilmu dan mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. 
Salah satu bentuk nyata yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Utara melalui Dinas 
Sosial Daerah Provinsi Sulawesi Utara dalam pelayanan sosial kepada anak dan remaja putus 
sekolah yaitu membentuk Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja “Makaaruyen” Tomohon 
yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Balai ini 
memiliki peran dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dalam 
hal bimbingan mental, bimbingan sosial juga pemberian keterampilan, khususnya remaja putus 
sekolah yang berada di wilayah Provinsi Slawesi Utara. dengan menggunakan metode kualitatif 
(Creswell, 2016:4), penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses pembinaan remaja 
putus sekolah yang dilakukan di Balai Penyantun Anak Dan Remaja “Makaaruyen” di Kota 
Tomohon. Hal tersebut akan dikaji dengan pendekatan pembinaan yang dikemukakan oleh 
Mangunrahardjana (1986:21), yang mengatakan pembinaan dapat dilakukan dengan cara 
pembinaan kecakapan (Skill Training), pembinaan pengembangan kepribadian (Personality 
Development Training), dan pembinaan kerja (In-service Training).Temuan penelitian 
menggambarkan Pada aspek pembinaan kecakapan, diadakan untuk membantu para peserta 
guna mengambangkan kecakapan baru yang diperlukan untuk pelaksanaan tugasnya. 
Pembinaan ini dilaksanakan pada setiap jurusan yang ada seperti Tata Rias, Menjahit dan 
Otomotif, agar menjadi bekal bagi para siswa ketia lulus dari balai dan menghadapi dunia kerja. 
Pada aspek pembinaan pengembangan kepribadian, diadakan untuk membantu siswa dalam 
pengembangan sikap yang menekankan pada pengembangan kepribadian dan sikap agar 
mengenal dan mengembangan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup yang sehat dan 
benar. Pada aspek Pembinaan Kerja (In-service Training), diadakan agar dapat menganalisis 
kerja mereka dan membuat rencana peningkatan untuk masa depan.  Siswa dipersiapkan untuk 
membuat rencana peningkatan taraf hidup di masa depan. Pembinaan Kerja berdasarkan 
jurusan yang diikuti para siswa, agar ketika mereka keluar dari balai mereka dapat 
mengembangkan hal-hal yang mereka dapatkan di balai untuk agar mampu bersaing di dunia 
kerja. 
 





As the nation's next generation, teenagers need opportunities and opportunities to study 
and develop their talents and abilities optimally. One of the concrete forms taken by the North 
Sulawesi Provincial government through the Regional Social Service of North Sulawesi Province in 
social services to children and adolescents who drop out of school is to form the "Makaaruyen" 
Tomohon Social Support Center which is the Technical Implementation Unit of the Regional Social 
Service for North Sulawesi Province. . This center has a role and responsibility in providing social 
welfare services in terms of mental guidance, social guidance as well as provision of skills, 
especially teenagers who drop out of school in the North Sulawesi province. By using qualitative 
methods (Creswell, 2016: 4), this study aims to see how the process of coaching teenagers who drop 
out of school is carried out at the "Makaaruyen" Center for Child and Youth Support in Tomohon 
City. This will be examined with the coaching approach proposed by Mangunrahardjana (1986: 
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21), which states that coaching can be done by means of skill development (Skill Training), 
Personality Development Training, and work coaching (In-service Training). The research findings 
illustrate that in the aspect of skill building, it is held to help participants develop new skills needed 
for carrying out their duties. This coaching is carried out in every existing department such as 
Make-up, Sewing and Automotive, so that it becomes a provision for students when they graduate 
from the hall and face the world of work. In the aspect of personality development coaching, it is 
held to assist students in developing attitudes that emphasize the development of personality and 
attitudes in order to know and develop themselves according to a healthy and correct life image or 
ideal. In the aspect of Work Development (In-service Training), it was held in order to analyze their 
work and make improvement plans for the future. Students are prepared to make plans for 
improving the standard of living in the future. Job Development is based on the majors that 
students take, so that when they leave the hall they can develop the things they get at the hall so 
they can compete in the world of work. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun sebuah Negara. 
Sumber daya manusia dapat dikembangkan menjadi lebih berkualitas melalui pendidikan. 
Pendidikan menjadi motor penggerak kelangsungan hidup seseorang. Pendidikan pada 
hakekatnya dapat ditinjau dari berbagai prespektif. Pendidikan dapat membawa individu 
menuju kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dapat pula dipandang sebagai kegiatan yang 
lebih formal dilakukan di sekolah.  
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara 
Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan sarana 
dalam wujudkan tujuan Negara. Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
Pasal 60 Ayat (1) menyatakan bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi sesuai dengan minat, bakat dan tingkat 
kecerdasannya”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap anak Indonesia berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang 
status sosial, ras, etnis, agama serta gender.  
Dilihat dari keadaan saat ini masih ada sebagian orang tua yang tidak memperhatikan 
pendidikan bagi anak. Menurut laporan tahun 2019 di Indonesia masih terdapat sekitar 1,2 juta 
anak usia 7-12 tahun yang tidak bersekolah. Untuk kategori usia 13-15 tahun di 34 provinsi, 
jumlahnya 936.000 anak. Sementara usia 16-18 tahun, ada 2,4 juta anak yang tidak bersekolah. 
Sehingga secara keseluruhan, jumlah anak Indonesia yang tidak bersekolah mencapai kisaran 
4,5 juta. (Tim Nasional Percepatan Penanggulagan Kemiskinan:2019).  
Kenakalan remaja di Indonesia pada saat ini menjadi permasalahan yang serius, 
maraknya kasus-kasus yang dilakukan remaja seperti pencurian, penganiayaan, narkotika dan 
obat-obatan terlarang, pemerkosaan, sampai pada pembunuhan. Banyak masalah yang 
pelakunya adalah anak-anak usia remaja, baik itu perilaku menyimpang maupun perilaku 
kriminal yang dilakukan remaja Indonesia di masa sekarang.  
Sebagai generasi penerus bangsa, remaja membutuhkan peluang dan kesempatan untuk 
menuntut ilmu dan mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. 
Jumlah keluarga miskin yang cenderung meningkat lebih, menyebabkan banyak anak/remaja 
tidak dapat melanjutkan pendidikannya yang mengakibatkan mereka tidak memiliki 
keterampilan yang memadai, yang tidak terjamin atau tidak terpenuhinya kebutuhan dasar, 
sehingga mengganggu tumbuh kembangnya secara wajar.  
Di Provnsi Sulawesi Utara jumlah penduduk miskin pada tahun 2018 sebesar 189 ribu 
jiwa yang tersebar di setiap wilayah kabupaten dan kota (Sumber Data Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Utara). Masalah kesejahteraan sosial lainnya di Sulawesi Utara yaitu anak 
yang menjadi korban tindak kekerasan atau diperlakukan salah, pencurian, korban 
pemerkosaan, anak yang memerlukan perlindungan khusus, anak-anak yang terlibat narkoba, 




Usia remaja ini menjadi waktu yang paling berkesan dalam kehidupan seseorang. 
Kenangan terhadap masa remaja merupakan kenangan yang tidak mudah dilupakan, sebaik atau 
seburuk apapun. Sementara banyak orang tua yang memiliki anak berusia remaja merasakan 
bahwa usia remaja adalah waktu yang sulit. Banyak konflik yang dihadapi oleh orangtua dan 
remaja itu sendiri dan menganggap anak remaja masih perlu perlindungan dengan ketat sebab 
dimata orangtua anak remaja masih belum siap menghadapi tantangan dunia orang dewasa. 
Sebaliknya, bagi remaja tuntutan internal membawa mereka mempunyai keinginan untuk 
mencari jati dirinya yang mandiri dari pengaruh orangtua.   
Remaja putus sekolah pada saat ini termasuk salah satu komponen masyarakat yang 
cukup rentan karena dikhawatirkan dapat mengakibatkan berbagai permasalahan sosial seperti 
pencurian, obat-obatan terlarang, bahkan sampai pada pembunuhan yang merugikan banyak 
orang. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut baik oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara jumlah Remaja Usia 15-
21 tahun pada tahun 2019 ada 204.520, namun yang bersekolah hanya sekitar 121.419 orang. 
Tingginya angka putus sekolah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Remaja yang putus sekolah membawa keresahan sosial, ekonomi, 
moral, dan masa depan. Pada dasarnya, anak yang putus sekolah menjadi beban negara dalam 
berbagai aspek, seperti ekonomi, degradasi kultural, moral, intelektual, spiritual, sosial, dan 
sebagainya.  
Salah satu bentuk nyata Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara melalui Dinas Sosial Daerah 
Provinsi Sulawesi Utara dalam Pelayanan Sosial kepada anak dan remaja putus sekolah yaitu 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja “Makaaruyen” Tomohon yang merupakan Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Sosial Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Balai ini memiliki peran dan 
tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dalam hal bimbingan 
mental, bimbingan sosial juga pemberian keterampilan, khususnya remaja putus sekolah yang 
berada di wilayah Provinsi Slawesi Utara.  
Tujuan Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara adalah membersihkan Sulawesi Utara dari 
permasalahan sosial yang ditimbulkan oleh remaja putus sekolah dengan mengarahkan mereka 
ke kegiatan positif melalui pendidikan. Hal-hal tersebut sudah tercantum dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak  
mendapat pendidikan”. Salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 adalah tidak bersifat 
diskriminatif. Pendidikan di Indonesia tidak membeda-bedakan agama, suku, ras, etnis, dan 
status sosial. Serta diperkuat dengan pasal 761 Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 tentang 
perubahan atas Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjelaskan 
bahwa: “Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, 
atau turut serta melakukan, atau turut serta melakukan eksploitasi secara ekonomi dan/ atau 
seksual terhadap Anak”.  
Pembinaan terhadap remaja yang dilaksanakan di Balai Penyantunan Sosial Anak dan 
Remaja merupakan proses bantuan yang dilakukan secara terarah, terencana, dan sistematis 
yang menjamin dirinya berkemampuan melaksanakan fungsi sosialnya secara memadai atas 
dasar profesionalisme. Pelayanan tersebut mencakup bimbingan sosial, psikologi sosial, mental, 
fisik, dan bimbingan keterampilan yang dilaksanakan setiap tahunnya ada tiga kali penerimaan 
remaja yang memiliki masalah putus sekolah dengan rentan usia 15 tahun sampai dengan 21 
tahun.  
Untuk mengatasi segala permasalahan yang dialami oleh remaja putus sekolah, mereka 
dibina Balai Penyantunan Sosial Anak dan Remaja dengan berbagai bentuk pelayanan sosial 
yang diberikan sehingga mereka nantinya menjadi remaja-remaja yang dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya dengan lebih baik.  
Sebagai generesi penerus bangsa, remaja membutuhkan peluang dan kesempatan untuk 
menuntut ilmu dan mengembangkan bakat yang dimilikinya secara optimal. Oleh karena itu 
sebagai salah satu lembaga sosial, Balai Penyantunan Sosial Anak dan Remaja berkewajiban 
memberikan pelayanan sosial terhadap remaja putus sekolah agar hidup mandiri dan memiliki 




Dalam memberikan pelayanan sosial bagi remaja putus sekolah tentulah tidak mudah. 
Balai Penyantunan Sosial Anak dan Remaja harus mampu mendampingi dan membantu remaja 
putus sekolah dalam memecahkan Permasalahan yang mereka hadapi selama proses pelayanan 
sosial agar pelayanan sosial yang diberikan kepada remaja putus sekolah dapat sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Namun pada kenyataannya kehadiran remaja putus sekolah masih belum bisa di atasi, 
karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya Balai Penyantun Anak dan 




A. Konsep Pembinaan  
Kata pembinaan diambil dari kata “bina” dan mendapat awalan “pe” dapat diartikan 
membangun melalui proses pendidikan atau pendidikan kembali (reducatie). Menurut Amran Ys 
Chaniago (2007:76), bina berarti mendirikan, membangun, mengusahakan agar mempunyai 
kemajuan lebih.  
Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan  melepaskan  hal-hal yang  sudah  
dimiliki  dan  mempelajari  hal-hal  baru  yang  belum  dimiliki, dengan  tujuan  membantu  orang  
yang  menjalaninya  untuk  membetulkan dan  mengembangkan  pengetahuan  dan  kecakapan  
yang  sudah  ada  serta mendapatkan    pengetahuan  dan  kecakapan  baru  untuk  mencapai 
tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani, secara lebih efektif (Mangunhardjana, 1986: 12).   
Selanjutnya Mangunrahardjana (1986:11) juga memberikan pernyataan bahwa 
pembinaan adalah terjemahan dari kata training, mengartikan pembinaan sebagai atihan, 
pendidikan, pembinaan. Pembinaan menekankan pada pengembangan sikap, kemampuan dan 
kecakapan. Unsur dari pembinaan adalah mendapatkan sikap (attitude) dan kecakapan (skill). 
Dalam hal ini pembinaan diartikan sama dengan pendidikan.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1).  
Zuriah (2008:7) menjelaskan bahwa manusia membutuhkan pendidikan dalam 
kehidupannya dimana pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan 
potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh 
masyarakat.  
Pendapat lain disampaikan oleh Driyakara dalam Suparno (2002:21-22) bahwa 
pendidikan itu bertujuan untuk memanusiakan manusia, artinya membantu orang muda untuk 
semakin menjadi manusia, manusia yang berbudaya tinggi dan bernilai tinggi juga manusia yang 
bermoral, berwatak, bertanggung jawab dan bersosialitas.  
Sedangkan Yusuf (2009:2-3) berpendapat mengenai pendidikan sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita pribadi individu. 
Pendidikan menggambarkan suatu proses yang melibatkan berbagai faktor dalam upaya 
mencapai kehidupan yang bermakna baik bagi individu sendiri maupun masyarakat pada 
umumnya. Pendidikan diharapkan untuk perkembangan peserta didik.”  
Fungsi pokok pembinaan menurut Mangunrahardjana (1986:14) mencakup tiga hal, yaitu :  
a. Penyampaian informasi dan pengetahuan  
b. Perubahan dan pengembangan sikap  
c. Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan  
Dalam pembinaan, ketiga hal itu dapat diberi tekanan berbeda dengan mengutamakan 
salah satu hal (Mangunrahardjana, 1986:53).  
Menurut Mangurahardjana (1986:13), pembinaan jika dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan dapat berjalan dengan baik, memiliki manfaat dapat membantu orang menjalainya 
untuk:  
a. Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya.  




c. Meenemukan masalah hidup dan masalah dalam kerjanya.  
d. Menemukan hal atau bidang hidup dan kerja yang sebaiknya diubah atau diperbaiki.  
e. Merencanakan sasaran dan program di bidang hidup dan kerjanya, sesudah mengikuti 
pembinaan.  
Ada beberapa macam pembinaan menurut Mangunrahardjana (1986:21), diantaranya 
adalah :  
a. Pembinaan orientasi (Orientation Training Program), ditujukan untuk sekelompok orang 
yang baru masuk dala suatu bidang hidup dan bidang kerja.  
b. Pembinaan kecakapan (Skill Training), diadakan untuk membantu para peserta guna 
mengambangkan kecakapan baru yang diperlukan untuk pelaksanaan tugasnya.  
c. Pembinaan Pengembangan Kepribadian (Personality Development Training), Pembinaan 
ini disebut juga sebagai pembinaan pengembangan sikap yang menekankan pada 
pengembangan kepribadian dan sikap agar mengenal dan mengembangan diri menurut 
gambaran atau cita-cita hidup yang sehat dan benar.  
d. Pembinaan Kerja (In-service Training), tujuan pembinaan kerja adalah agar dapat 
menganalisis kerja mereka dan membuat rencana peningkatan untuk masa depan. 
Dalam pembinaan ini akan didapakan penambahan pandangan dan kecakapan serta 
diperkenalkan pada bidang-bidang uang sama sekali baru.  
e. Pembinaan lapangan (Field Training, tujuannya untuk menempatkan peserta dalam 
situasi nyata agar mendapat pengetahuan dan memperoleh pengalaman langsung. 
Tekanan pembinaan lapangan adalah agar mendapat pengalaman praktis dan masukan 
khusus sehubungan dengan masalah yang ditemukan di lapangan.  
Pada penelitian ini yang dimaksud pembinaan adalah bimbingan yang   diberikan   kepada   
remaja putus sekolah guna membina dan menyempurnakan (memperbaiki dan 
memperbaharui) tindakan agar menjadi lebih baik.  Pembinaan dalam penelitian ini dapat 
diartikan juga sebagai pendidikan, sejalan dengan pendapat Mangunrahardjana (1986:11).  
 
B. Konsep Remaja Putus Sekolah  
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini 
merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanan ke masa dewasa yang 
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologik, dan perubahan sosial. Penggunaan istilah 
untuk menyebutkan masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa, ada yang memberi 
istlah puberty (Inggris), puberteit (Belanda), pubertas (Latin), yang berarti kedewasaan yang 
dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. Ada pula yang menggunakan istilah 
Adulescentio (Latin) yaitu masa muda (Rumini dan Sundari, 2004:53).  
  Di Indonesia baik istilah pubertas maupun adolescensia dipakai dalam arti yang umum. 
Dalam pembahasan yang selanjutnya digunakan istilah remaja. Mengutip pernyataan Y. Singgih 
D. Gunarso dalam Rumini dan Sundari (2004:56), selanjutnya akan dipakai istilah remaja, 
tinjauan psikologis yang ditujukan pada seluruh proses perkembangan remaja dengan batas 
usia 12 sampai dengan 22 tahun. Perkembangan kurun waktu masa remaja dapat dsimpulkan :  
a. Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 11 sampai dengan 13 tahun bagi wanita dan 
pria sekitar 12 sampai dengan 14 tahun.  
b. Masa remaja awal sekitar 13 sampai dengan 17 tahun bagi wanita dan pria 14 sampai 
dengan 17 tahun 6 bulan.  
c. Masa remaja akhir sekita 17 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan bagi pria 
sekitar 17 tahun enam bulan sampai dengan 22 tahun (Rumini dan Sundari. 2004:53). 
Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga 
pendidikan tempat dia belajar. Anak putus sekolah adalah terlantarnya anak dari sebuah 
lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai faktor.  
Gunawan (2000:71) mengartikan pengertian putus sekolah sebagai predikat yang 
diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya. 
Misalnya seorang warga masyarakat/anal yang hanya mengikuti pendidikan di Sekolah Dasar 




Masalah putus sekolah khususnya pada jenjang pendidikan rendah, kemudian tidak 
bekerja atau berpenghasilan tetap dapat menjadi beban masyarakat (Gunawan 2000:72). Hal ini 
diakibatkan kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektual, serta tidak memiliki 
keterampilan yang dapat menopang kehidupannya sehari-hari. Lebih-lebih bila mengalamii 
frustasi dan meraja rendah diri tetapi bersikap overkompensasi bisa menimbulkan gangguan-
gangguan dalam masyarakat berpa perbuatan kenakalan yang bertentangan dengan norma-
norma sosial yang positif.  
  Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga 
pendidikan tempat dia belajar. Anak putus sekolah adalah terlantarnya anak dari sebuah 
lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai faktor. Dalam Undang-Undang 
Nomor 4 tahun 1979 dijelaskan bahwa yang dimaksud anak adalah seseorang yang belum 
mencapai umur 21 tahun dan belum pernah kawin. Berdasarkan Undang-Undang tentang 
Kesejahteraan Anak tersebut maka remaja termasuk dalam kategori anak. Sedangkan anak 
(remaja) putus sekolah termasuk dalam kategori anak (remaja) terlantar.  
 Anak terlantar adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya melalaikan 
kewajibannya sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar baik secara rohani, 
jasmani, maupun sosial (Undang Undang Nomor 4 Tahun 1979). Sedangkan menurut Undang-
Undang 35 tahun 2014 yang dimaksud anak terlantar yakni anak yang kebutuhannya tiak 
terpenuhi secara wajar, baik kebutuhan fisik, mental spiritual maupun sosial.  
Berdasarkan pengertian di atas, remaja yang mengalami putus sekolah termasuk dalam 
kategori anak dan remaja terlantar. Remaja putus sekolah adalah anak yang berusia antara 14 
sampai dengan 21 tahun yang karena suatu sebab orangtuanya kurang mampu dan atau 
melalaikan kewajibannya sehingga tidak dapat terpenuhinya kebutuhan dengan wajar terutama 
dalam hal pendidikan. Y. Singgih D. Gunarso dalam Rumini dan Sundari (2004:56)  
 
C. Balai Penyantun Anak dan Remaja “Makaaruyen” Tomohon” 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon merupakan 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial yang dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Sosial. Balai Penyantun 
Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah mempunyai tugas memberikan pembinaan kepada 
remaja putus sekolah sehingga memungkinkan terwujudnya kemandirian. Balai Penyantun 
Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon juga mempunyai tugas melakukan 
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma standar prosedur dan 
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di 
bidang penyantunan sosial anak dan remaja terlantar. 
Ruang lingkup Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” 
Tomohon adalah memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial kepada Anak/Remaja Putus 
Sekolah/Terlantar juga Anak Korban Tindak Kekerasan, dengan harapan agar kelak mereka 
dapat bekerja, hidup mandiri dan agar mereka dapat kembali melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar dan  
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon mempunyai 
tujuan yaitu: 
a. Terwujudnya pembinaan dan penyantunan kesejahteraan sosial pada anak dan remaja 
putus sekolah meliputi fisik, mental, sosial, bakat dan kemampuan serta keterampilan kerja 
agar mampu bekerja secara mandiri maupun kelompok dalam kehidupan kemasyarakatan. 
b. Terwujudnya kerangka landasan anak dan remaja sebagai generasi muda potensial dalam 
menata masadepannya, sehingga mampu mengatasi problem yang di sandangnya dalam 
persaingan dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat. 
c. Menyediakan wadah kehiatan remaja dalam meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampulan serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat. 
d. Menumbuhkembangkan keterampilan kerja bagi anak remaja putus sekolah sebagai bekal 




Sasaran Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon adalah 
anak remaja putus sekolah secara ekonomi maupun sosial dan anak korban tindak kekerasan 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Creswell, 2016), yang akan mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan remaja putus 
sekolah di Balai Penyantunan Sosial Anak dan Remaja Makaaruyen Tomohon. pembinaan yang 
dilakukan akan dikaji dengan menggunakan pendekatan tentang pembinaan yang dikemukakan 
oleh Mangunrahardjana (1986:21), yang mengatakan bahwa pembinaan dapat dilakukan 
melalui: Pembinaan kecakapan (Skill Training), Pembinaan Pengembangan Kepribadian 
(Personality Development Training), dan Pembinaan Kerja (In-service Training). Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh 





A. Profil Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon merupakan 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial yang dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Sosial. Balai Penyantun 
Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah mempunyai tugas memberikan pembinaan kepada 
remaja putus sekolah sehingga memungkinkan terwujudnya kemandirian. Balai Penyantun 
Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon juga mempunyai tugas melakukan 
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma standar prosedur dan 
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di 
bidang penyantunan sosial anak dan remaja terlantar. 
Ruang lingkup Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” 
Tomohon adalah memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial kepada Anak/Remaja Putus 
Sekolah/Terlantar juga Anak Korban Tindak Kekerasan, dengan harapan agar kelak mereka 
dapat bekerja, hidup mandiri dan agar mereka dapat kembali melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar dan bermanfaat bagi orang lain. 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon terletak di 
Jalan Mercu Buana, Kelurahan Walian Satu, Kota Tomohon, Sulawesi Utara. Secara lokasi mudah 
dijangkau dengan berbagai alat transportasi maupun angkutan umum. Balai Penyantun Sosial 
Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon ini terletak di lingkungan yang asri 
dikelilingi pepohonan sehingga suasanyanya cukup nyaman serta kondusif bagi para Penerima 
Manfaat untuk mendapatkan pembinaan dan menerima jam latihan dengan penuh konsentrasi. 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon mempunyai 
tanah seluas 40.016 m2 yang terdiri dari beberapa 40 bangunan dengan rincian : pos penjagaan 
1 unit, gedung kantor 1 unit, gedung keterampilan 3 unit, aula 1 unit, poliklinik 1 unit, 
perpustakaan 1 unit, ruang pertemuan 1 unit, gedung konsultasi 1 unit, garasi 1 unit, dapur 
umum 1 unit, gedung genset 1 unit, gedung makanan 1 unit, gedung pendidikan 1 unit, wisma 17 
unit, gedung tatarias 1 unit, rumah dinas kepala 1 unit, rumah petugas 4 unit, gedung loka bina 
karya 2 unit. Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon 
memiliki 1 unit kendaraan roda empat (mobil) dan 1 unit kendaraan roda dua (motor). 
Sejarah terbentuknya Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” 
Tomohon berawal pada tahun anggaran 1977/1978. Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja 
Terlantar “Makaaruyen” Tomohon memulai pembangunan fisik dan dilanjutkan pada tahun 
berikutnya. Sedangkan kegiatan operasionalnya mulai pada tanggal 1 Oktober 1979 dan sejak 
berdirinya sampai pada saat ini Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar 
“Makaaruyen” Tomohon sudah beberapa kali mengalai perubahan nama. Didirikan dengan nama 




41/HUK/KEP/XI/79 tanggal 1 November 1979 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Panti 
dan Sarana di lingkingan Departemen Sosial R>I maka namanya dirubah menjadi Panti 
Penyantunan Anak “Maka’aruyen” Provinsi Sulawesi Utara. Kemudian berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Sosial R.I No 14 HUK/1994 tanggal 23 April 1994 diubah lagi namanya 
menjadi Panti Sosial Bina Remaja “Maka’aruyen”, tahun 2000 diubah namanya menjadi Balai 
Penyantun Anak dan Remaja “Maka’aruyen”. Dan pada tahun 2017 berdasarkan Peraturan 
Gubernur Sulawesi Utara Nomor 62 Tahun 2017 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Pada Dinas Sosial Daerah Provinsi Tipe A diubah lagi namanya menjadi Balai 
Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Maka’aruyen” Tomohon. 
Dalam memberikan pelayanan, Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar 
“Makaaruyen” Tomohon juga memiliki visi, misi, dan tujuan yang dijabarkan jelas.  
VISI :  “Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, tumbuh kembang, perlindungan 
dan partisipasi.” 
MISI : Menyelenggarakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar anak baik Jasmani, Rohani, 
Mental maupun Sosial. 
1. Memberikan perlindungan terhadap anak dan remaja dari perlakuan salah, 
eksploitasi dan situasi-situasi yang membahayakan anak dan remaja. 
2. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dalam Balai sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon mempunyai 
tujuan yaitu: 
a. Terwujudnya pembinaan dan penyantunan kesejahteraan sosial pada anak dan 
remaja putus sekolah meliputi fisik, mental, sosial, bakat dan kemampuan serta 
keterampilan kerja agar mampu bekerja secara mandiri maupun kelompok dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
b. Terwujudnya kerangka landasan anak dan remaja sebagai generasi muda potensial 
dalam menata masadepannya, sehingga mampu mengatasi problem yang di 
sandangnya dalam persaingan dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat. 
c. Menyediakan wadah kehiatan remaja dalam meningkatkan pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampulan serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 
diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
d. Menumbuhkembangkan keterampilan kerja bagi anak remaja putus sekolah sebagai 
bekal hidup sendiri secara wajar bagi keluarga dan masyarakat. 
Sasaran Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon adalah 
anak remaja putus sekolah secara ekonomi maupun sosial dan anak korban tindak kekerasan 
dengan jumlah penerimaan tiap tahunnya 60 Penerima Manfaat. Yang dibagi dalam 1 tahun 
terdapat 3 angkatan, dan setiap angkatan terdiri dari 20 siswa.  
Persyaratan untuk menjadi Penerima Manfaat di Balai Penyantun Sosial Anak dan 
Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon, antara lain: 
a. Berusia 15 s/d 21 tahun ( UU No. 23 Tahun 2002)  
b. Mempunyai ijazah/surat keterangan dari instansi yang berwenang. 
c. Akte kelahiran/surat kenal lahir. 
d. Surat keterangan keluarga kurang mampu dari Kepala Desa/Lurah. 
e. Surat berkelakuan baik dan belum pernah menikah dari Kepala Desa/Lurah. 
f. Surat keterangan kesehatan dari Dokter Puskesmas/Puskesmas Pembantu. 
g. Pas Foto 3x4, 6 lembar (berwarna) 
h. Mengisi formulir (Data Dasar, surat pernyataan orang tua/wali, surat pernyataan 
klien) yang telah disiapkan. 
 
B. Standar Operasional Pelayanan Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus 
Sekolah “Makaaruyen” Tomohon. 
a. Calon siswa Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” 
Tomohon harus dari Keluarga Kurang Mampu dan Bermasalah Sosial (bersentuhan 
dengan hukum, keluarga retak/broken home, yatim, piatu, yatim-piatu, terlantar). 




c. Pendidikan SD s/d SMP dan Drop Out SMA/K. 
d. Belum bekerja / tidak sedang bekerja dan belum menikah/kawin. 
e. Sehat Jasmani, Rohani dan Tidak Cacat. 
f. Waktu lamanya pelayanan Penyantunan dan Bimbingan Sosial selama 3 bulan/90 
hari. 
g. Calon siswa/klien diasramahkan, tinggal bersama Bapak/Ibu Asuh pada wisma 
masing-masing. 
h. Selama diasramahkan, siswa/klien mendapat pelayanan akomodasi, konsumsi 
(Makan 3 kali, Snack 2 kali) dan pemeliharaan kesehatan. 
i. Dalam memberikan program penyantunan pada Balai Penyantun Sosial Anak dan 
Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon tidak dipungut biaya apapun. 
j. Calon siswa/klien akan mengikuti program Penyantunan dan Bimbingan Sosial pada 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon 
direkomendasikan oleh Dinas Sosial Kota.Kabupaten atau Yayasan. 
k. Para siswa/klien memperoleh pendidikan keterampilan/praktek belajar kerja pada 
jurusan masing-masng sesuai hasil seleksi motivasi pendekatan awal dari masing-
masing Kabupaten/kota sebagai pengirim para siswa/klien. 
l. Dalam memberikan pelayanan registrasi bagi calon siswa.klien yang akan mengikuti 
program Penyantunan dan Bimbingan Sosial, hanya dibutuhkan waktu tidak lebih 
dari 1 (satu) jam sampai ditempatkan pada wisma sebagai asrama siswa/klien. 
m. Pada akhir program Penyantunan siswa/klien menerima Bantuan Sosial berupa 
bahan dan peralatan kerja sesuai jurusan masing-masing sebagai modal kerja bagi 
para siswa/klien. 
n. Dalam pemberian pelayanan Administrasi perkantoran sesuai Tupoksi Balai kepada 
Publik/masyarakat dilaksanakan dalam waktu 1 (satu) hari. 
o. Dalam menyelesaikan masalah-masalah yang timbul akibat dari kegiatan Bimbingan 
dan Pelayanan Sosial Anak dan public baik berupa Komplain, Tuntutan, Protes atau 
hal-hal lain yang sifatnya kurang kondusif ditangani/diatasi oleh bagian yang 
berkompeten sesuai Tupoksi masing-masing dalam waktu 1 (satu) hari. 
Prosedur Pelayanan Program Penyantunan 
a. Setiap Calon penerima pelayanan dari pihak Balai, diharuskan mengisi buku Tamu 
yang sudah disiapkan oleh Petugas Piket/Satpam. 
b. Petugas Piket/Satpam melapor kepada Kepala Sub. Bagian Tata Usaha melalui 
Petugas Piket/Satpam mengundang kepada Calon Penerima Pelayanan, dan Kepala 
Sub. Bagian Tata Usaha memberikan penjelasan seperlunya tentang maksud dan 
tujuan Calon penerima pelayanan, selanjutnya Kepala Sub. Bagian Tata Usaha 
meneruskan kepada Unit/Bagian Teknis yang melayani sesuai dengan maksud dan 
tujuan Calon Penerima Pelayanan, termasuk bila harus bertemu dengan pimpinan 
Balai. 
c. Pemberitahuan/Permintaan calon siswa/klien kepada Bupati/Walikota/Dinas 
Sosial atau sejenisnya yang menangani anak terlantar. 
d. Dinas sosial atau sejenisnya melakukan seleksi motivasi/pendekatan awal kepada 
calon siswa/klien sesuai isi dan maksud surat balai penyantunan. 
e. Dinas sosial mengirimkan calon klien/siswa sesuai hasil seleksi 
motivasi/pendekatan awal tersebut kepada balai dengan memperhatikan syarat-
syarat sebagai berikut: 
1. Berusia 15 s/d 22 tahun (UU No. 23 Tahun 2002) 
2. Mempunyai ijazah/surat keterangan dari instansi yang berwenang. 
3. Akte Kelahiran/Surat Kenal Lahir 
4. Surat keterangan Kurang Mampu dari Kepala Desa/Lurah. 
5. Surat berkelakuan baik dan belum pernah menikah dari kepala desa/lurah. 
6. Surat keterangan kesehatan dari Dokter Puskesmas/Puskesmas Pembantu. 
7. Pas foto 3x4, 6 lembar (berwarna). 
8. Mengisi formulir (Data Dasar, Surat Pernyataan Orang Tua/Wali, Surat 




f. Seleksi minat dan bakat oleh Tim dari Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja 
Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon yang meliputi: 
1. Registrasi kelengkapan persyaratan. 
2. Penempatan dalam wisma. 
3. Identifikasi Case-Record. 
4. Observasi (sifat, tingkah laku, kepribadian). 
5. Tes Bakat dan Minat. 
6. Perumusan pelayanan. 
g. Proses Bimbingan dan Pelayanan Sosial Anak. 
1. Pengembangan dan penguatan Psiko-Sosial (Setting primer) yang meliputi: 
1) Penguatan Karakter (Mewujudkan Tanggung jawab, disiplin, kejujuran, 
Spirit). 
2) Penguatan kompetensi (Mewujudkan kemampuan memimpin, memutuskan 
dan kemandirian). 
3) Penguatan Kepribadian (Mewujudkan SIkap dan Etika Simpatik, Familiar 
dan Percaya diri) 
2. Pengembangan dan Penguatan Motorik (Setting sekunder) yang meliputi: 
1) Peningkatan Penuasaan peralatan (Kemampuan membedakan jenis dan 
penggunaan peralatan). 
2) Peningkatan pemanfaatan fungsi alat (kemampuan dalam pendayagunaan 
fungsi peralatan). 
3) Peningkatan keterampilan produktif (terwujudnya aset dan kompetensi 
dalam kategori terampil). 
Untuk mewujudkan dua pendekatan tersebut perlu diberikan belak materi antara lain: 
a. Olah Raga. 
b. Peraturan Baris Berbaris. 
c. Permainan Peran/Sosiogram. 
d. Simulasi kehidupan Anak dan Remaja. 
e. Bimbingan Mental Sosial dan Keagamaan/Kerohanian. 
f. Pembinaan tujuan individu dan kelompok. 
g. Undang-Undang Kesejahteraan Anak. Undang-Undang Perlindungan Anak, Undang-
Undang Pengadilan Anak, Peraturan Pemerintah Tentang Anak Bermasalah Sosial 
dan Undang-Undang Kesejahteraan Sosial. 
h. Penyalahgunaan Narkoba. 
i. Malam gembira/Malam Kesenian. 
j. Teori dan Praktek masing-masing jurusan (Outomotif, Menjahit, Tata Rias) 
3. Proses akhir pelayanan 
1) Evaluasi akhir secara tertulis; 
2) Pemberian sertifikat dan Toolkit atau bantuan modal kerja; 
3) Pemulangan peserta ke daerah masing-masing. 
 
C. Keadaan Penerima Manfaat (Remaja Putus Sekolah) di Balai Penyantun Sosial Anak 
dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon. 
Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon 
merupakan Lembaga Pelayanan Kesejahteraan Sosial bagi Remaja Putus Sekolah. Ruang lingkup 
penanganannya ialah memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial kepada Remaja Putus 
Sekolah dengan harapan kelak mereka dapat bekerja, hidup mandiri dan agar mereka akan 
dapat kembali melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan bermanfat bagi orang lain. 
Dalam memberikan pelayanan kepada remaja putus sekolah, para remaja putus sekolah 
di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon disebut 
dengan istilah Penerima Manfaat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Poltje selaku 
Kepala Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon: 
“Disini kami melayani remaja putus sekolah dengan jumlah 20 orang, kalau dulu disebut sebagai 




Remaja putus sekolah yang dibina di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus 
Sekolah “Makaaruyen” Tomohon berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Utara sesuai dengan 
wilayah kerja Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon. 
Ada 11 Kabupaten dan 4 Kota wilayah calon Penerima Manfaat, antara lain: Kabupaten Bolaang 
Mongondow, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 
Kabupaten, Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan 
Siau Tagulandang Biaro, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa, Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten Minahasa Utara, Kota Bitung, Kota 
Kotamobagu, Kota Manado, Kota Tomohon. 
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi para remaja putus sekolah untuk 
menjadi Penerima Manfaat di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah 
“Makaaruyen” Tomohon yaitu : remaja putri atau putra dari keluara kurang/ tidak mampu, 
remaja normal sehat jasmani dan rohani, usia 15-21 tahun, pendidikan tamat SD sampai SLTA 
atau drop out, berbadan sehat/tidak cacat, belum pernah menikah. Berikut tabel yang 
menggambarkan persebaran usia Penerima Manfaat di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja 
Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon. 
 Sebagai remaja putus sekolah yang diterima sebagai penerima manfaat sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Maka pada tahap pelayanan pendekatan awal di adakan tes 
penjurusan untuk mengetahui bakat dan minat remaja terkait dengan pengambilan jenis 
keterampilan yang sesuai dengan keinginan dan kemampuan penerima manfaat. 
 Pemberian pelatihan keterampilan merupakan salah satu jenis pelayanan dan 
rehabilitasi sosial di bidang rehabilitasi karya yang diberikan kepada remaja putus sekolah 
sebagai Penerima Manfaat di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah 
“Makaaruyen” Tomohon. Rehabilitasi karya merupakan bagian dari proses rehabilitasi sosial 
yang berusaha semaksimal mungkin untuk mengupayakan agar penerima manfaat dapat 
memiliki keterampilan kerja dan menjadi manusia produktif, mampu menolong dirinya sendiri, 
dan dapat berpartisipasi dalam pembangunan. 
Program rehabilitasi karya yang diberikan berupa keterampilan kerja tingkat dasar 
meliputi: Tata Rias, Menjahit dan Otomotif. Berikut ini data remaja putus sekolah berdasarkan 
jenis keterampilan yang diikuti. 
 Salah satu tujuan didirikannya Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah 
“Makaaruyen” Tomohon ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup remaja putus sekolah 
agar dapat hidup mandiri dan bekerja sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Maka 
dengan adanya Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon 
ini di harapkan mampu mengurangi jumlah atau tingkat remaja putus sekolah yang menjadi 
pengangguran. 
 Setelah para remaja putus sekolah mendapatkan pembinaan di Balai Penyantun Sosial 
Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon diharapkan pembinaan yang telah 
diberikan tersebut dapat menjadi bekal hidupnya kelak dan bermanfaat bagi masa depan 
remaja sehingga mereka dapat menjadi generasi penerus bangsa yang mandiri, bermartabat dan 
berkualitas. Selain itu, dari hasil pembinaan selama 3 (tiga) bulan di Balai Penyantun Sosial 
Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon diharapkan dpaat menjadikan remaja 
putus sekolah menjadi remaja yang sehat baik jasmani maupun rohani dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, peduli dan setia kawan serta memiliki keterampilan hidup untuk menunjang 
masa depannya yang lebih baik lagi. 
 Data diatas menunjukkkan bahwa Penerima Manfaat mengenyam pendidikan bangku 
sekolah paling banyak SMP/Sederajat yaitu sebanyak 11 anak. Sedangkan 8 anak merasakan 
bangku SMA/sederajat dan 1orang anak yang berpendidikan terakhir SD/sederajat. 
 
D. Pembinaan Yang Dilakukan  
1. Pembinaan kecakapan (Skill Training) 
Pada aspek pembinaan kecakapan, diadakan untuk membantu para peserta guna 
mengambangkan kecakapan baru yang diperlukan untuk pelaksanaan tugasnya. Pembinaan ini 
dilaksanakan pada setiap jurusan yang ada seperti Tata Rias, Menjahit dan Otomotif, agar 




Permasalahan putus sekolah yang masih belum bisa diatasi sepenuhnya, supaya remaja 
putus sekolah ini tidak menjadi beban dalam masyarakat. Bagi masyarakat Sulawesi Utara 
permasalahan putus sekolah sangat meresahkan, melihat keberadaan mereka kebanyakan 
merugikan masyarakat. 
Bentuk dari penyelesaian masalah putus sekolah oleh pemerintah dengan adanya wadah 
pembinaan bagi mereka yang putus sekolah. Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus 
Sekolah “Makaaruyen” Tomohon memberikan pembinaan keterampilan bagi Remaja Putus 
Sekolah. Ruang lingkup penanganannya ialah memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial 
kepada Remaja Putus Sekolah dengan harapan kelak mereka dapat bekerja, hidup mandiri dan 
agar mereka akan dapat kembali melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan bermanfat 
bagi orang lain. 
 
2. Pembinaan Pengembangan Kepribadian (Personality Development Training)  
Pembinaan ini disebut juga sebagai pembinaan pengembangan sikap yang menekankan 
pada pengembangan kepribadian dan sikap agar mengenal dan mengembangan diri menurut 
gambaran atau cita-cita hidup yang sehat dan benar.  
Balai penyantun social anak dan remaja putus sekolah “makaaruye” Tomohon 
merupakan bentuk program pendidikan non forma dengan memberikan pelayanan dan 
rehabilitasi bagi anak dan remaja putus sekolah. Pendidikan non formal yang deprogramkan 
merupakan salah satu jalut pendidikan yang efektif untuk membangun karakter anak bangsa. 
Bimbingan sosial merupakan salah satu jenis pelayanan yang diberikan kepada anak dan remaja 
putus sekolah di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” 
Tomohon dan dapat membina karakter anak dan remaja putus sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitian, bimbingan social dilaksanakan para anak dan remaja putus sekolah secara rutin 
selama 3 bulan pembinaan di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah 
“Makaaruyen” Tomohon. Melalui pelaksanaan pelaksaan kegiatan diawali dengan orientasi awal 
sampai pada praktek kerja, selain itu juga adapun kegiatan untuk melatih kedisiplinan para 
penerima manfaat yaitu dengan bangun pagi, apel pagi, piket dan rutinitas lainnya seperti 
olahraga diharapkan dapat menjadi anak yang memiliki kepribadian yang bertanggugjawab dan 
disiplin. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang dilaksanakan 
di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Kota Tomohon 
merupakan bagian dan kegiatan bimbingan yang dilaksanakan dengan memberikan materi 
bimbingan rehabilitas perilaku serta pelaksanaan praktek keterampilan kerja.  
Sasaran Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Terlantar “Makaaruyen” Tomohon 
yaitu anak remaja putus sekolah yang layak dibantu melalui proses perekrutan dari tiap utusan 
kabupaten/kota yang hanya mengutus 1 orang. Pemerintah dalam melaksanakan proses 
perekrutan masih terbilang belum efektif karena terbatasnya jumlah penerima manfaat yang 
diterima untuk melaksanakan pembinaan serta pelatihan keterampilan kerja. Fungsi pembinaan 
ialah untuk mendidik anak putus sekolah supaya mereka memiliki sikap yang lebih baik dari 
sebelumnya lebih mandiri dan sejahtera serta mengembalikan kondisi mental psikologis dan 
social kehidupan bermasyarakat. Selain itu memperbaiki kesalahan dan kekurangan pada sikap 
dan perilaku yang dimiliki remaja putus sekolah, dan untuk mencegah perilaku negative yang 
tidak sesuai dengan agama serta norma hukum. 
Tujuan dari adanya bimbingan karakter dan keterampilan kerja ialah membantu 
penerima manfaat mengenal nilai-nilai dan norma-norma social yang berlaku dan dapat 
melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan bermasyarakat serta membantu mengasah 
kemampuan dan keterampilan para penerima manfaat. Berdasarkan hasil penelitian, melalui 
berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembimbingan serta untuk menunjang 
program di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah “Makaaruyen” Tomohon 
melibatkan pihak polres Tomohon dalam pembuatan surat ijin mengemudi (SIM) bagi penerima 
manfaat yang telah menyelesaikan pembinaan dan pelatihan kerja, serta bekerja sama dengan 





3. Pembinaan Kerja (In-service Training) 
Tujuan pembinaan kerja adalah agar dapat menganalisis kerja mereka dan membuat 
rencana peningkatan untuk masa depan.  Siswa yang ada di Balai Penyantun Anak dan Remaja 
“Makaaruyen” Tomohon dipersiapkan untuk membuat rencana peningkatan taraf hidup di masa 
depan. 
Pemberian pelatihan keterampilan merupakan salah satu jenis pelayanan dan 
rehabilitasi sosial di bidang rehabilitasi karya yang diberikan kepada remaja putus sekolah 
sebagai Penerima Manfaat di Balai Penyantun Sosial Anak dan Remaja Putus Sekolah 
“Makaaruyen” Tomohon. Rehabilitasi karya merupakan bagian dari proses rehabilitasi sosial 
yang berusaha semaksimal mungkin untuk mengupayakan agar penerima manfaat dapat 
memiliki keterampilan kerja dan menjadi manusia produktif, mampu menolong dirinya sendiri, 
dan dapat berpartisipasi dalam pembangunan. 
Program rehabilitasi karya yang diberikan berupa keterampilan kerja tingkat dasar 
meliputi: Tata Rias, Menjahit dan Otomotif. Berikut ini data remaja putus sekolah berdasarkan 
jenis keterampilan yang diikuti. 
Balai Penyantun Anak dan Remaja ini memberikan Pembinaan Kerja berdasarkan 
jurusan yang diikuti para siswa, agar ketika mereka keluar dari balai mereka dapat 





1. Pada aspek pembinaan kecakapan, diadakan untuk membantu para peserta guna 
mengambangkan kecakapan baru yang diperlukan untuk pelaksanaan tugasnya. 
Pembinaan ini dilaksanakan pada setiap jurusan yang ada seperti Tata Rias, Menjahit 
dan Otomotif, agar menjadi bekal bagi para siswa ketia lulus dari balai dan menghadapi 
dunia kerja. 
2. Pada aspek pembinaan pengembangan kepribadian, diadakan untuk membantu siswa 
dalam pengembangan sikap yang menekankan pada pengembangan kepribadian dan 
sikap agar mengenal dan mengembangan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup 
yang sehat dan benar. Balai penyantun social anak dan remaja putus sekolah 
“makaaruye” Tomohon merupakan bentuk program pendidikan non forma dengan 
memberikan pelayanan dan rehabilitasi bagi anak dan remaja putus sekolah. Pendidikan 
non formal yang deprogramkan merupakan salah satu jalut pendidikan yang efektif 
untuk membangun karakter anak bangsa. 
3. Pada aspek Pembinaan Kerja (In-service Training), diadakan agar dapat menganalisis 
kerja mereka dan membuat rencana peningkatan untuk masa depan.  Siswa yang ada di 
Balai Penyantun Anak dan Remaja “Makaaruyen” Tomohon dipersiapkan untuk 
membuat rencana peningkatan taraf hidup di masa depan. Balai Penyantun Anak dan 
Remaja ini memberikan Pembinaan Kerja berdasarkan jurusan yang diikuti para siswa, 
agar ketika mereka keluar dari balai mereka dapat mengembangkan hal-hal yang 
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